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Puji syukur kami panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa 

atas rahmat dan pertolongan-Nya sehingga kami para penulis dapat 

berkolaborasi dalam menulis buku yang berjudul “Oftalmologi” 
dan dapat dipublikasikan serta sampai kepada para pembaca 

sekalian. Tidak lupa penulis menyampaikan terima kasih yang 

sebesar-besarnya untuk Keluarga, Editor dan Penerbit Eureka 

Media Aksara serta semua pihak yang telah memberikan 

dukungan, motivasi dan arahan serta bantuan selama kami para 

penulis menyelesaikan buku ini agar buku ini dapat selesai tepat 

waktu.  

Buku “Oftalmologi” berisi tentang struktur dan fungsi bola 
mata serta penyakit pada mata, dan area di sekitarnya serta 

berkaitan dengan sistem penglihatan secara universal sehingga 

dapat dilakukan tindakan preventif dan kuratif pada penyakit atau 

kelainan organ mata atau daerah di sekitar mata. Sistematika buku 

yang berjudul “Oftalmologi” ini mengacu kepada konsep dan 
pembahasan yang terkait, terdiri dari 11 bab yang dijelaskan secara 

rinci dalam pembahasan pada setiap babnya.  

Bab 1 Ruang Lingkup Oftalmologi  

Bab 2 Prinsip Fisika Optik yang Berkaitan dengan Mata  

Bab 3 Proses Terjadinya Penglihatan  

Bab 4 Pemeriksaan Ketajaman Penglihatan 

Bab 5 Refraksi dan Kelainan Refraksi  

Bab 6 Buta Warna dan Tes-tes Buta Warna 

Bab 7 Katarak   

Bab 8 Konjungtivitis 

Bab 9 Trauma Mata  

Bab 10 Strabismus  

Bab 11 Deteksi Dini Gangguan Penglihatan pada Anak 

Penulis berharap buku ini dapat bermanfaat bagi para 

pembaca secara umum dan khususnya untuk praktisi dalam 

melakukan diagnosis kepada pasien, tindakan penanganan dan 

pencegahan kerusakan mata pada pasien, serta pencegahan dan 

pengobatan cedera dan penyakit mata pada pasien untuk semua 
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usia serta dapat memberikan kontribusi positif dalam ilmu 

pengetahuan khususnya terkait dengan “Oftalmologi”. Buku ini 
memberikan nuansa berbeda yang saling menyempurnakan dari 

setiap bab dan pembahasannya, bukan hanya dari segi konsep yang 

tertuang secara terperinci melainkan contoh yang mudah dipahami 

oleh pembaca mengenai Oftalmologi. Buku ini memberikan nuansa 

yang berbeda dengan buku lainnya, karena membahas Oftalmologi 

berdasarkan update keilmuan. Namun, penulis menyadari buku ini 

tidak lepas dari kekurangan. Oleh karena itu, penulis 

menyampaikan permohonan maaf serta terbuka untuk kritik dan 

saran demi perbaikan dimasa mendatang.  
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BAB 

1 

Deniyati, S.Farm., M.Si 

 

 

A. Pendahuluan 

Ophthalmology adalah spesialisasi medis dan bedah yang 

berkaitan dengan mata dan struktur sekitarnya meliputi 

fungsinya yang tepat, kelainan mata, dan semua aspek yang 

berhubungan dengan penglihatan (MGR Patient Care-SRS, 

2024). American Academy of Ophthalmology (AAO) melakukan 

penilaian teknologi oftalmik untuk mengevaluasi prosedur baru 

dan yang sudah ada, obat-obatan, dan diagnostik serta tes 

skrining pada mata (Scott et.al, 2001).  

Tujuan dari Ophthalmic Technology Assessments (OTA) 

adalah untuk meninjau literatur ilmiah yang ditinjau oleh 

sejawat spesialis mata dan diterbitkan untuk disaring tentang 

teknologi aplikatif dan untuk membantu mendefinisikan serta 

menyempurnakan pertanyaan-pertanyaan penting yang harus 

dijawab dalam investigasi dimasa depan (William et.al, 2001). 

Ruang lingkup oftalmologi meliputi struktur dan fungsi 

mata, anatomi dan fisiologi kelopak mata, sistem lakrimal, 

anatomi dan fisiologi konjungtiva, bola mata, anatomi dan 

fisiologi rongga orbita dan otot penggerak mata serta proses 

terjadinya penglihatan. Termasuk juga diantaranya yaitu 

mempelajari metode penangganan nyeri hebat pasca operasi, 

peningkatan tekanan darah intraokular, peradangan, 

perdarahan, dan insiden hipotoni serta kehilangan penglihatan 

(Scott et.al, 2001). 

RUANG LINGKUP 

OFTALMOLOGI 
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BAB 

2 

dr. Rauza Sukma Rita, Ph.D 

 

 

A. Pendahuluan 

Mata manusia merupakan instrumen optik yang sangat 

kuat dan sederhana. Mata terdiri dari dua lensa positif, kornea 

dan lensa kristal, yang berperan untuk memproyeksikan gambar 

ke dalam retina yang memulai proses visual. (Ruan et al., 2020) 

Apabila dibandingkan dengan sistem optik buatan, mata 

seringkali dibentuk oleh banyak lensa untuk meningkatkan 

kualitas gambar ketika bekerja pada berbagai sudut dan panjang 

gelombang. Hal yang jauh lebih menarik perhatian yaitu mata 

sederhana, tetapi disesuaikan dengan baik dengan kebutuhan 

sistem visual. Mata harus membentuk gambar dengan resolusi 

tinggi dari bidang pandang yang luas untuk objek yang 

ditempatkan pada jarak yang berbeda, dengan menggunakan 

jaringan hidup yang transparan namun bukan kaca. Asumsi 

penting adalah bahwa penglihatan akan baik jika gambar yang 

terbentuk pada retina mempunyai kualitas yang cukup. Jika 

gambar pada retina kabur, sistem penglihatan tidak akan 

berfungsi dengan baik dan penglihatan menjadi kabur. Banyak 

penyakit retina dan saraf dapat mengganggu penglihatan 

bahkan ketika gambaran retina yang baik terbentuk. 

Tidak mengherankan jika pada sebagian besar orang, 

mata merupakan sistem optik yang paling penting. Penting 

sekali menjaga kesehatan mata agar penglihatan bisa berfungsi 

baik sampai waktu yang lama. 

PRINSIP FISIKA OPTIK 

YANG BERKAITAN 

DENGAN MATA 
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dr. Fika Tri Anggraini, M.Sc., Ph.D 

 

 

A. Pendahuluan  

Penglihatan merupakan salah satu indra yang sangat 

penting bagi manusia. Melalui penglihatan, kita dapat 

mengenali lingkungan sekitar, berkomunikasi dengan orang lain, 

serta melakukan berbagai aktivitas sehari-hari. Proses terjadinya 

penglihatan melibatkan berbagai struktur dan mekanisme yang 

kompleks di dalam mata dan otak. Memahami bagaimana 

penglihatan terjadi adalah fundamental dalam bidang 

oftalmologi, yang bertujuan untuk mendiagnosis, merawat, dan 

mencegah gangguan penglihatan. 

Mata manusia, sebagai organ utama penglihatan, terdiri 

dari berbagai bagian yang bekerja sama untuk menangkap dan 

memproses cahaya menjadi gambar yang dapat dimengerti oleh 

otak. Setiap bagian mata memiliki peran spesifik dalam 

memastikan proses penglihatan berjalan dengan baik. Sebagai 

contoh, kornea dan lensa bekerja sama untuk memfokuskan 

cahaya, sementara retina bertanggung jawab untuk mengubah 

cahaya menjadi sinyal listrik yang kemudian dikirim ke otak 

melalui saraf optik (Kolb, 2003). 

Proses fisiologis penglihatan dimulai dari masuknya 

cahaya ke dalam mata, pembentukan gambar pada retina, 

hingga transmisi sinyal ke otak dan interpretasi visual. Korteks 

visual di otak kemudian mengolah informasi ini untuk 

menghasilkan persepsi visual yang kompleks, termasuk warna, 

PROSES TERJADINYA 

PENGLIHATAN 
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A. Pendahuluan 

Penglihatan merupakan salah satu indera yang sangat 

penting. Sekitar 80% informasi dari luar dimasukkan melalui 

jalur visual.  Kehilangan penglihatan memberikan dampak yang 

sangat besar kualitas hidup seseorang (Kniestedt and Stamper, 

2003). Proses melihat merupakan suatu proses yang kompleks, 

dimulai ketika cahaya yang masuk ke dalam mata melewati 

media refraksi hingga mencapai retina. Di retina, cahaya 

kemudian ditangkap oleh sel fotoreseptor kemudian diubah 

menjadi impuls saraf lalu diteruskan ke jaras penglihatan hingga 

ke pusat penglihatan pada lobus oksipitalis di otak (Skuta et.al, 

2015; Kniestedt and Stamper, 2003; Dubois, 2006).  Sinyal dari 

kedua mata diproses menjadi satu bayangan yang dapat terlihat 

secara utuh sehingga tajam penglihatan berfungsi dengan baik. 

(Brar et.al, 2020; Tariq, 2020; Azzam and Ronquillo, 2021) Tajam 

penglihatan merupakan indikator primer kesehatan mata dan 

sistem visual serta didefinisikan sebagai kemampuan seseorang 

untuk melihat suatu obyek (Skuta et.al, 2015; Kniestedt and 

Stamper, 2003; Dubois, 2006). 

 

B. Ketajaman Penglihatan 

Ketajaman penglihatan merupakan kemampuan 

seseorang untuk dapat melihat objek sekecil mungkin dalam 

keadaan tidak berakomodasi dan merupakan ukuran 

PEMERIKSAAN 

KETAJAMAN 

PENGLIHATAN 
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A. Pendahuluan 

Refraksi adalah proses beloknya gelombang cahaya. Hal 

ini terjadi karena medium yang dilewati oleh gelombang cahaya 

memiliki kerapatan optik yang berbeda. Ketika cahaya (atau 

gelombang apa pun) bertemu dengan batas antara dua media, 

kecepatannya berubah. Perubahan kecepatan ini menyebabkan 

perubahan arah, kecuali jika gelombang memasuki medium 

baru dengan sudut 90 derajat. 

Hukum refraksi mengukur hubungan antara sudut 

datang dan sudut bias gelombang yang melewati batas antara 

dua media. Fenomena ini terjadi ketika cahaya yang merambat 

dalam medium yang lebih rapat menabrak batas medium yang 

kurang rapat dengan sudut yang lebih besar dari “sudut kritis”. 
Alih-alih dibiaskan, seluruh cahaya dipantulkan kembali ke 

medium yang lebih padat. Prinsip ini digunakan pada serat 

optik dan beberapa jenis prisma. Hukum ini sangat penting 

untuk menghitung bagaimana cahaya akan berperilaku ketika 

melewati material yang berbeda.  

Kerapatan setiap media dapat dilihat dari nilai indeks 

refraksinya. Indeks refraksi adalah bilangan tak berdimensi yang 

menggambarkan seberapa cepat cahaya merambat melalui 

material dibandingkan dengan kecepatan cahaya pada kondisi 

vakum. Nilai 'n' menggambarkan indeks refraksi setiap media. 

Contoh beberapa indeks refraksi yang berkaitan dengan mata 

REFRAKSI DAN 

KELAINAN REFRAKSI 
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A. Pendahuluan 

Penglihatan warna adalah aspek penting dari persepsi 

visual yang memungkinkan kita untuk membedakan benda 

berdasarkan warna. Defisiensi penglihatan warna adalah suatu 

kondisi yang mempengaruhi kemampuan seseorang untuk 

melihat atau membedakan warna tertentu, yang dapat 

berdampak signifikan pada berbagai aspek kehidupan seperti 

pekerjaan, pendidikan, dan aktivitas sehari-hari. Istilah buta 

warna atau colour blind sebetulnya salah pengertian dan 

menyesatkan, karena seorang penderita buta warna tidak buta 

terhadap seluruh warna. Akan lebih tepat bila disebut gejala 

defisiensi kemampuan melihat warna tertentu saja atau colour 

vision deficiency. Orang yang mengalami buta warna tidak hanya 

melihat warna hitam putih saja, tetapi yang terjadi adalah 

kelemahan/penurunan pada penglihatan warna-warna tertentu 

misalnya kelemahan pada warna merah, hijau, kuning, dan biru 

(Casin B 2011, Ganong W.2003).  

Kelainan penglihatan warna adalah kondisi dimana 

terdapat ketidakmampuan sel-sel kerucut retina mata untuk 

menangkap suatu spektrum warna tertentu sehingga terjadi 

perubahan persepsi terhadap warna pada individu tertentu. 

Kondisi ini dapat disebabkan oleh kelainan genetik (turunan) 

ataupun oleh kelainan organik akibat penyakit mata tertentu. 

Penyakit ini diturunkan secara herediter dari orang tua ke anak 

BUTA WARNA DAN 

TES-TES BUTA WARNA 
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A. Pendahuluan 

Di Indonesia angka kejadian dan jumlah kasus gangguan 

penglihatan yang menyebabkan kebutaan masih terbilang tinggi, 

di Asia tenggara, peringkat pertama di tempat oleh Indonesia. 

World Report on Vision dan Survey Rapid Assessment of Avoidable 

Blindenss (RAAB) 2014 sampai 2016. Gangguan penglihatan di 

indonesia disebabkan oleh gangguan refraksi, katarak, 

glaukoma, dan retinopatidiabetikum. Gangguan penglihatan 

selain merugikan dari sisi medis, gangguan ini menyebabkan 

penurunan produktivitas masyarakat dan kerugian ekonomi. 

Hal ini menjadi suatu masalah nasional yang harus 

ditanggulangi dengan beberapa strategi nasional (Gumilang 

MA). 

Katarak adalah penyebab utama kebutaan di dunia 

maupun di Indonesia. Data WHO tahun 2012 melalui Global Data 

on Visual Impairments 2010 memperlihatkan bahwa 51% katarak 

merupakan penyebab utama kebutaan di dunia. 17 juta populasi 

dunia mengidap kebutaan yang disebabkan oleh katarak. Di 

Indonesia, 1,5 % dari jumlah penduduk atau sekitar 3 juta 

penduduk mengalami kebutaan dan katarak adalah penyebab 

kebutaan paling besar secara nasional. Diperkirakan setiap 

tahun kasus baru kebutaan akibat katarak akan selalu bertambah 

sekitar 250.000 orang/tahun. atau sebesar 0,1 % dari jumlah 

penduduk. Menurut hasil survei dengan menggunakan metode 

KATARAK 
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A. Pendahuluan 

Konjungtivitis, atau peradangan konjungtiva, adalah 

penyakit mata yang paling umum terjadi di seluruh dunia. 

Penyakit ini sering menjadi penyebab kemerahan pada mata dan 

merupakan keluhan yang sering ditemui baik di unit gawat 

darurat maupun di poliklinik. Konjungtivitis dapat 

mempengaruhi orang dari segala usia, latar belakang demografi, 

atau status sosial ekonomi. Meskipun biasanya bersifat 

sementara dan jarang menyebabkan kehilangan penglihatan, 

penting untuk mengesampingkan penyebab lain yang dapat 

mengancam penglihatan selama evaluasi (Hashmi MF, Gurnani 

B and Benson S, 2024). 

Konjungtiva adalah selaput lendir terdiri dari epitel 

skuamosa berlapis nonkeratinisasi dengan banyak sel goblet, 

serta substansia propria yang tipis dan kaya vaskularisasi. 

Konjungtiva terbagi menjadi tiga zona: palpebral (tarsal), 

fornikal, dan bulbar. Konjungtiva palpebral menutupi 

permukaan dalam kelopak mata dan melekat pada tarsus, 

sementara konjungtiva fornikal berada di forniks dan terhubung 

dengan elemen fibrosa. Konjungtiva bulbar, yang halus dan 

bebas bergerak, menyatu dengan kapsul Tenon di limbus (AAO 

(American Academy of Ophthalmology), 2022). 
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A. Pendahuluan 

Trauma pada mata merupakan salah satu kasus yang 

sering didapatkan di ruangan unit gawat darurat. Kebanyakan 

kasus trauma pada mata terjadi bersamaan dengan kasus trauma 

pada lokasi yang lain diantaranya trauma kepala atau trauma 

pada daerah wajah. Di seluruh dunia terdapat sekitar 1,6 juta 

orang mengalami kebutaan akibat trauma pada mata dimana 

9/100.000 pada negara maju dan 75/100.000 pada negara 

berkembang. Trauma pada mata dapat menyebabkan laserasi 

pada jaringan adneksa, fraktur pada tulang dinding orbita, 

kelumpuhan pada otot gerak bola mata, kerusakan pada 

struktur bola mata sampai ke nervus optik. Kerusakan ini dapat 

menyebabkan terjadinya gangguan penglihatan baik ringan 

hingga kebutaan. Dengan mengetahui dan melakukan 

pemeriksaan yang cepat dan tepat dapat mengarahkan kita 

untuk dapat memberikan penanganan yang sesuai sehingga 

mencegah terjadinya komplikasi yang dapat menyebabkan 

kebutaan pada pasien (Mohammed et al., 2023; Yan, You, et al., 

2019)  

 

B. Klasifikasi Trauma Mata 

Evaluasi terhadap trauma mata yang baik dan tepat akan 

memberikan penanganan yang sesuai dan efektif terhadap jenis 

traumanya. Oleh karena itu Langkah awal dalam menilai trauma 

TRAUMA MATA 
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A. Latar Belakang 

Mata adalah organ tubuh yang sangat penting, yang 

terletak di bagian wajah, dan umumnya simetris. Pada kondisi 

normal, mata manusia melihat ke depan dan memandang ke 

arah yang sama. Mata bergerak secara terkoordinasi, sehingga 

objek yang dilihat terpusat pada masing-masing mata. 

Penyimpangan arah pandangan akibat miskoordinasi ini 

dikenal dengan istilah strabismus 

 Strabismus berasal dari kata Yunani yang diterjemahkan 

menjadi "mata memandang miring" dan berarti mata tidak 

sejajar dan di kalangan awam mengenalnya dengan istilah mata 

juling. Biasanya, kedua mata terpaku secara merata saat 

memusatkan perhatian pada suatu objek dengan kepala berada 

pada posisi utama. Pada strabismus atau juling, salah satu atau 

kedua mata menyimpang ke dalam atau ke luar dan tampak 

tidak sejajar terhadap arah objek yang difokuskan. Hal ini dapat 

disebabkan oleh kelainan refraksi, kelainan fungsi binokular, 

atau kelainan neuromuskular pada pergerakan mata. 

Gangguan mata strabismus sering terjadi pada masa 

kanak-kanak dan remaja. Meskipun dapat ditemukan pada 

orang dewasa. Prevalensi strabismus berkisar antara 2% dan 6% 

pada anak-anak (3). Tergantung arah misalignment mata dengan 

faktor risiko strabismus mungkin berbeda. Esotropia di masa 

kanak-kanak dikaitkan dengan hiperopia dan anisometropia, 

STRABISMUS 
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A. Pendahuluan 

Penglihatan adalah aspek kesehatan yang tak 

terbantahkan pentingnya dalam meningkatkan kualitas hidup. 

Diperkirakan sekitar 83% informasi yang manusia terima masuk 

melalui mata. Secara global, sekitar 2,2 miliar orang mengalami 

gangguan penglihatan, sementara 2,6 miliar orang di seluruh 

dunia menderita miopia pada tahun 2020, termasuk 312 juta 

orang berusia di bawah 19 tahun, di mana 1 miliar kasus dapat 

dicegah atau diobati. Ini menunjukkan betapa urgennya 

pencegahan dan penanganan gangguan penglihatan (World 

Health Organization, 2019).  

World Health Organization (WHO) telah menginisiasi 

Program Vision 2020 yang menempatkan penanganan kebutaan 

pada anak sebagai prioritas utama. Kebutaan pada anak 

memiliki dampak yang lebih luas daripada kebutaan pada orang 

dewasa. Hal ini membutuhkan intervensi yang cepat dan tepat 

untuk mencegah komplikasi yang lebih serius seperti ambliopia, 

yang dapat mempengaruhi perkembangan psikologis, 

emosional, dan sosioekonomi anak (Gilbert C and Foster A, 2001). 

Anak-anak, menurut definisi UNICEF, adalah tahap 

kehidupan sebelum usia 16 tahun. WHO mendefinisikan 

kebutaan sebagai ketajaman penglihatan terkoreksi kurang dari 

3/60 atau lapang pandang kurang dari 10 derajat dari fiksasi 

sentral, sedangkan gangguan penglihatan berat didefinisikan 

DETEKSI DINI 

GANGGUAN 

PENGLIHATAN PADA 

ANAK 



222 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

AAO (American Academy of Opthalmology) (2022) Basic and 

Clinical Science Course 2022-2023 (BCSC): Pediatric 

Ophthalmology and Strabismus. 

Burton MJ et al. (2021) ‘The Lancet Global Health Commission on 

Global Eye Health: vision beyond 2020’, Lancet Global Health 
[Preprint]. 

Gilbert C and Foster A (2001) ‘Childhood blindness in the context of 
Vision 2020-The Right to Sight’, Bulletin of the world health 
organization., 79(3), pp. 227–232. 

Johnson GJ et al. (2021) ‘The epidemiology of eye disease’, Imperial 
College Press, pp. 267–353. 

Keirstan B (2022) Baby’s Vision Development: What to Expect the 
First Year, AAO. Available at: https://www.aao.org/eye-

health/tips-prevention/baby-vision-development-first-year. 

(Accessed: 6 June 2024). 

Riordan-Eva, P. and Augsburger, J.J. (2017) Voughan & Asbury’s 
General Ophtalmology. 19th edn. New York: McGraw-Hill 

Education. 

Rodriguez, S. (2024) ‘Pediatric Low Vision’, AAO. Available at: 
https://eyewiki.aao.org/Pediatric_Low_Vision (Accessed: 6 

June 2024). 

World Health Organization (2019) World Report on Vision. 

 

  



223 

 

TENTANG PENULIS 

 

Deniyati, S.Farm., M.S, lahir di Palama, 

pada bulan Desember tahun 1992. Ia tercatat 

sebagai lulusan Universitas Hasanuddin. 

Wanita yang kerap disapa Yati ini adalah 

anak dari pasangan H. Ibrahim Bin Usman 

(ayah) dan Aminah Binti Ahmad (ibu). Ia 

juga merupakan seorang istri dan ibu dari 1 

orang anak. Deniyati bukanlah orang baru 

di dunia literasi. Ia aktif dalam menulis 

jurnal, buku ajar dan book chapter serta buku referensi. Ia juga 

merupakan seorang Dosen Pengampu Mata Kuliah Farmakologi, 

Biofarmasetika dan lain-lain. 

 

 

dr. Rauza Sukma Rita, Ph.D,  merupakan 

dosen tetap Departemen Biokimia, Fakultas 

Kedokteran, Universitas Andalas, Padang, 

Sumatera Barat.  Penulis merupakan anak 

dari pasangan Asrizal Jarat (ayah) dan 

Yurnita, Amd.Keb (Ibu). Setelah tamat 

Dokter Umum di Fakultas Kedokteran 

Universitas Andalas, (2009), penulis 

melanjutkan S3 bidang Medicine di Jichi 

Medical University, Jepang (2011 sampai 2015). Penulis aktif 

menulis buku dan artikel di berbagai jurnal nasional dan 

internasional. 

 

 

  



224 

 

dr. Fika Tri Anggraini, M.Sc., Ph.D lahir di 

Jakarta, pada tanggal 27 November 1984. dr. 

Fika tercatat sebagai lulusan S1-Profesi 

Dokter Fakultas Kedokteran Universitas 

Gadjah Mada Yogyakarta pada tahun 2009 

dan melanjutkan program Magister (M.Sc in 

Physiology) serta Doktoral (Ph.D in 

Physiology) di Department of Physiology, 

Wayne State University, United States of 

America (2012-2017). dr. Fika merupakan staf 

pengajar di Departemen Fisiologi Fakultas Kedokteran Universitas 

Andalas, Padang, Sumatera Barat, Indonesia sejak tahun 200 

 

 

Dr. dr. Batari Todja Umar, SpM(K), Lahir di 

Makassar pada 27 Maret 1970.  Merupakan 

lulusan dari Universitas Hasanuddin.  

Menyelesaikan program profesi dokter di 

tahun 1996, kemudian melanjutkan 

pendidikan spesialis mata dan selesai pada 

tahun 2003.  Gelar S3 diraih pada tahun 2011 

dan meraih gelar konsultan dalam bidang 

Neuro-oftalmologi di tahun 2014 setelah mengikuti beberapa 

pelatihan dalam bidang neuro-oftalmologi di Singapura, India dan 

Inggris.  Saat ini bertugas sebagai dosen pada Fakultas Kedokteran 

Universitas Hasanuddin dan menjabat sebagai Ketua Departemen 

Histologi. 

 

  



225 

 

dr. Muhammad Irfan K, M.Kes., Sp.M., 

M.HPE., FIACLE lahir di Ujung Pandang, 30 

Januari 1989. Beliau menyelesaikan 

pendidikan dokter umum dan dokter 

spesialis mata di Fakultas Kedokteran (FK), 

Universitas Hasanuddin (Unhas). Beliau 

juga telah menyelesaikan pendidikan 

Magister Kesehatan (Administrasi Rumah Sakit) dari Fakultas 

Kesehatan Masyarakat, Unhas. Selain itu, beliau telah menempuh 

pendidikan magister pendidikan kedokteran & kesehatan (M.HPE) 

di FK Unhas. Saat ini beliau juga telah memperoleh gelar Fellow of 

International Association of Contact Lens Educator (FIACLE). 

Pendidikan terakhir beliau adalah fellowship Bedah refraktif di JEC 

Eye Clinics & Hospital pada tahun 2024. Beliau memiliki 

ketertarikan pada bidang refraksi dan lensa kontak, bedah refraksi, 

oftalmologi komunitas, penelitian dan juga telemedicine. Saat ini, 

beliau merupakan anggota dari Ikatan Dokter Indonesia (IDI), 

Persatuan Dokter Spesialis Mata Indonesia (PERDAMI), Indonesian 

Refraction and Visual Optimization Society (INARVOS), 

Indonesian Society of Cataract and Refractive Surgery (INASCRS), 

International Association of Contact Lens Educator (IACLE) Asia 

Pacific Tele-Ophthalmology Society (APTOS). Beliau juga 

merupakan pengurus aktif pada Bank Mata Indonesia Cabang 

Makassar. Saat ini beliau bekerja pada Rumah Sakit Universitas 

Hasanuddin, Klinik Utama Mata dan Rumah Sakit Mata JEC 

Orbita@Makassar 

 

 

  



226 

 

Dr. dr. Yunita, Sp.M(K)., M.Kes, konsultan 

spesialis mata di bidang neuro oftalmolgi 

yang berfokus pada kelainan saraf mata yang 

melibatkan saraf optik, jalur penglihatan dan 

system pergerakan bola mata termasuk juga 

manifestasi penyakit sistemik pada mata. Dr. 

Yunita adalah lulusan Departemen Ilmu 

Kesehatan Mata Universitas Hasanuddin 

tahun 2010 dan mengikuti Fellowship Neuro 

oftalmologi di RS Mata Cicendo, Bandung tahun 2011 dan 

observership untuk di Queen Elizabeth Hospital, Birmingham, 

Inggris tahun 2013. Beliau juga mengikuti pelatihan oleh ORBIS 

flying hospital tahun 2014 dan mengikuti pelatihan singkat 

mengenai Elektrofisiologi di Jakarta dan Singapore. Beliau 

menyelesaikan pendidikan S3 (Doktor) di Universitas Hasanuddin 

tahun 2020. Dr. Yunita merupakan anggota aktif dari Indonesian 

Ophthalmologist Association (PERDAMI), INANOS (Indonesian 

Neuro Ophthalmologist Society) dan ASNOS (Asian Neuro 

Ophthalmologist Society). Sehari-hari Dr. Yunita merupakan staf 

spesialis mata RS. Wahidin Sudirohusodo dan JEC Orbita Makassar 

dan secara aktif mengajar residen dan mahasiswa. 

 

 

dr. Frisca Angreni, M.Biomed lahir di Klaten, 

pada tanggal 18 Oktober 1983. Ia mendapat 

gelar dokter dari Fakultas Kedokteran 

Universitas Kristen Indonesia dan mendapat 

gelar Magister Biomedik dari Universitas 

Indonesia. Wanita yang memiliki dua putri ini 

memiliki hobby berenang dan memasak. dr. 

Frisca beberapa kali menulis pada beberapa 

tulisan yang berhubungan dengan ilmu 

biomedik, buku ini adalah tulisan beliau yang ke-lima. Saat ini 

beliau aktif menjadi dosen tetap di Bagian Anatomi Fakultas 

Kedokteran Universitas Kristen Indonesia, Jakarta. 

 



227 

 

dr. Naima Lassie, SpM lahir di Sleman, 31 

Desember 1984. Menyelesaikan pendidikan 

dokter dari FK UGM tahun 2009, kemudian 

tahun 2011 melanjutkan pendidikan Spesialis 

Mata di kampus yang sama dan lulus pada 

tahun 2016. Saat ini aktif sebagai dosen di FK 

Baiturrahmah Padang dan bekerja di RS 

Khusus Mata Padang Eye Center. 

 

 

 

dr. Nur Aulia Amir, Sp.M. Lahir di 

Makassar, pada 27 Januari 1990. 

Menempuh Pendidikan S1 kedokteran dan 

profesi dokter di fakultas kedokteran 

Universitas Muslim Indonesia. Telah 

menyelesaikan Pendidikan dokter spesialis 

mata dari Universitas Hasanuddin 

Makassar dan saat ini sementara 

menempuh Pendidikan Fellowship 

Oculoplasty and Reconstruction surgery di Jakarta Eye Center. 

Telah mengikuti beberapa pelatihan dan seminar mengenai trauma 

mata dan okuloplasti baik pada acara nasional maupun 

internasional. Saat ini juga bekerja sebagai tenaga pendidik di 

Fakultas Kedokteran Universitas Muslim Indonesia Makassar. 

 

dr. Rani Yunita Patong, Sp.M lahir di 

Nancy, Perancis. Menyelesaikan 

pendidikan Dokter Umum pada tahun 2010 

dan Spesialis Mata pada tahun 2018 di 

Universitas Hasanuddin. Tahun 2015 dr. 

Rani Yunita telah mengikuti Fellowship 

kunjungan refraksi  di Rumah sakit 

Ninewells, Universitas Dundee, Skotlandia 

dan observership trainee Pediatric 

Ophthlmology strabismus pada Hopsital Based 



228 

 

Programme yang dilaksanakan di RS Universitas Hasanuddin.  Dia 

juga telah menyelesaikan fellowship dibidang Pediatrik oftalmologi 

dan strabismus di  Dr. Shroof Charity Eye Hospital,  New Delhi, 

India selama satu tahun (2019-2020).  

dr. Rani Yunita Patong, Sp.M merupakan staf pengajar  Departemen 

Ilmu Kesehatan Mata FK Unhas yang aktif mengajar Residen dan 

Mahasiswa pendidikan dokter umum.  Selain itu, dalam praktek 

keseharian sebagai dokter mata, dr. Rani aktif memberikan 

pelayanan terhadap perawatan dan kesehatan mata anak, 

penanganan kasus juling, serta oftalmologi umum di RS Universitas 

Hasanuddin dan Klinik Mata JEC Orbita Makassar.  Saat ini, dr. 

Rani merupakan anggota dari Persatuan Dokter Mata Indonesia 

(PERDAMI) dan Indonesian Pediatric Ophthalmology and Strabismus 

Society (INAPOSS). 

 

dr. Selsi Ayunda Nazli lahir di Pekanbaru, 

pada 24 Oktober 1997. Ia tercatat sebagai 

lulusan Universitas Padjadjaran. Wanita yang 

kerap disapa Selsi ini adalah anak dari 

pasangan dr. Nazardi Oyong, Sp.A (ayah) dan 

Yellinawati (ibu). Selsi menyelesaikan 

pendidikannya pada tahun 2022 dan telah 

menyelesaikan internship pada tahun 2023. 

 


